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Pandemi Covid-19 yang terjadi lebih dari 2 tahun (2020-2021) telah menjadi bencana bagi semua negara. Hal ini 

membuat seluruh dunia terus mengupayakan untuk dapat beradaptasi dengan keadaan saat itu. Pandemi memberi 

pengaruh terhadap banyak sektor termasuk di dalamnya ada industri asuransi dan khususnya asuransi jiwa syariah di 

Indonesia. 

 

Sementara itu memasuki tahun 2021, perekonomian sempat bergerak maju yang ditandai dengan pertumbuhan sebesar 

7,07 persen year on year (yoy) di kuartal II/2021. Pertumbuhan ini merupakan pertumbuhan tertinggi dalam 16 tahun 

terakhir. Namun pertumbuhan sempat terganggu karena kembali diberlakukan pembatasan yang ketat akibat ada 

gelombang kedua yakni varian Delta pada Juli-Agustus 2021. Pertumbuhan kinerja di tahun 2021 ini juga terjadi di 

industri asuransi jiwa syariah, terlihat dari kinerja perusahaan-perusahaan asuransi berbasis mualamat baik yang 0 

maupun berbentuk Unit Usaha Syariah (UUS) ada yang mampu menunjukkan perbaikan dibandingkan tahun 2020. Ada 

beberapa indikator keuangan di 2021 yang lebih baik dari tahun sebelumnya. 

 

Hasil kajian Lembaga Riset Media Asuransi (LRMA) atas laporan keuangan publikasi perusahaan asuransi jiwa syariah 

full fledged dan UUS asuransi jiwa tahun 2019-2021, menunjukkan ada pencapaian positif dari hasil kinerja industri 

asuransi jiwa syariah ini. Ada 8 indikator keuangan yang dikaji oleh LRMA yakni: kontribusi bruto, klaim, cadangan 

teknis, pendapatan, beban, laba bersih, aset, dan ekuitas. Dari 8 indikator keuangan yang dikaji oleh LRMA, untuk 

industri asuransi jiwa syariah tahun 2019 hingga 2021, ada yang menunjukkan peningkatan. Kontribusi bruto dan 

pendapatan di tahun 2021 lebih tinggi dibandingkan dua tahun sebelumnya. Kontribusi bruto industri asuransi jiwa 

syariah yang diperoleh dari perusahaan full fledged dan UUS, di 2019 tercatat sebesar Rp5,61 triliun dan tahun 2020 

sebesar Rp6,20 triliun atau naik hingga 10,27 persen. Sedangkan di 2021 nilai kontribusi bruto mencapai Rp6,49 triliun 

atau tumbuh sebesar 4,92 persen dibandingkan tahun 2020. Peningkatan juga terjadi pada pendapatan asuransi jiwa 

syariah. Nilai pendapatan asuransi jiwa syariah di 2019 sebesar Rp1,22 triliun, di 2020 naik menjadi Rp1,57 triliun, dan 

naik lagi di 2021 menjadi Rp1,74 triliun. Atau naik 10,76 persen dari 2020 ke 2021. 

 

 

Sedangkan untuk cadangan teknis, industri asuransi jiwa syariah berhasil membukukan sebesar Rp2,58 triliun di 2019. 

Nilainya tumbuh di tahun berikutnya menjadi Rp3,04 triliun, terjadi peningkatan sebesar 17,75 persen dari 2019 ke 

2020. Di tahun selanjutnya yakni 2021 angka cadangan teknis semakin meningkat yakni menjadi sebesar Rp3,65 triliun 

atau naik 10,76 persen. 



 

Pencapaian hasil positif dari industri asuransi jiwa syariah tersebut kalau memperhatikan data yang disajikan oleh 

LRMA diperoleh dari enam perusahaan asuransi syariah full fledged dan juga disumbang oleh 21 UUS. Adapun keenam 

perusahaan asuransi syariah full fledged yakni: PT Asuransi Jiwa Syariah Al Amin, PT Asuransi Takaful Keluarga, PT 

Capital Life Syariah, PT AJ Syariah Jasa Mitra Abadi, PT AJS Amanah Giri Artha, dan PT Asuransi Syariah Keluarga 

Indonesia. Namun, kalau diperhatikan dari indikator keuangan klaim, data LRMA menunjukkan ada kenaikan signifikan 

selama masa pandemi Covid-19. Pada 2019 industri asuransi jiwa syariah membayarkan sebesar Rp1,66 triliun. Namun, 

tahun 2020 klaimnya justru sedikit menurun menjadi sebesar Rp1,58 triliun atau turun 4,42 persen. Sementara itu, di 

2021 terjadi lonjakan klaim yang mencapai angka Rp3,24 triliun atau naik hingga 104,80 persen. Ini tentunya akibat 

dampak dari pandemi Covid-19 yang menjadikan nilai klaim industri asuransi jiwa syariah ini meningkat drastis. 

 

Di sisi lain, laba bersih asuransi jiwa syariah semakin menurun dari 2019 ke 2020 dan ke 2021. Laba bersih di tahun 

2019 mencapai sebesar Rp1,76 triliun dan di tengah pandemi Covid-19 telah mengalami penurunan hingga menjadi 

Rp1,37 triliun di tahun 2020. Kemudian turun lagi menjadi sebesar Rp870,88 miliar di 2021 atau turun 36,31 persen 

dari 2020 ke 2021. Nilai aset juga mengalami penurunan dalam kurun waktu 3 tahun tersebut dari 2019 hingga 2021. 

Aset industri asuransi jiwa syariah tahun 2019 sebesar Rp36,55 triliun, turun menjadi Rp34,83 triliun di 2020, dan 

kembali turun menjadi sebesar Rp33,30 triliun di tahun 2021 atau anjlok 4,40 persen. Sejalan dengan itu, ekuitas industri 

asuransi jiwa syariah yang melorot dalam periode 3 tahun ini. Nilai ekuitas di 2019 sebesar Rp8,32 triliun, turun menjadi 

Rp7,11 triliun di tahun 2020 dan kembali merosot ke angka Rp6,28 triliun di tahun 2021, atau turun 11,66 persen 

dibandingkan tahun 2020. 

 

Salah satu pelaku industri asuransi jiwa syariah adalah PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia (Asyki). Menurut 

Direktur Utama Asyki, Mudzakir, selama 3 tahun terakhir adanya pandemi Covid-19 yang juga menimpa asuransi jiwa, 

perusahaan yang dipimpin juga mengalami kondisi seperti yang dialami perusahaan-perusahaan lain. “Tetapi, 

Alhamdulillah perusahaan dapat bertumbuh secara baik dengan ratarata selama tiga tahun pertumbuhan sebesar 11 

persen,” katanya kepada Media Asuransi baru-baru ini. Dalam kondisi pandemi Covid-19, Asyki untuk tetap dapat 

memberikan layanan sebaik-baiknya kepada para nasabah serta memenuhi kebutuhannya. Menurut Mudzakir, Asyki 

telah menyiapkan dukungan teknologi informasi yang mumpuni dan aplikatif. “Karena, terbatasnya tatap muka 

menjadikan pembelajaran dan keterpaksaan yang baik bagi semua orang melakukan transaksi dengan cara online,” 
jelasnya. 

 

Terkait dengan pencapaian kinerja perseroan hingga kuartal ketiga 2022 ini, Mudzakir menyampaikan rasa syukurnya 

bahwa bisnis perseroan tergolong sehat dan masih bertumbuh sebesar 9 persen. “Adapun untuk pencapaian kinerja 

perseroan hingga akhir tahun ini, InsyaAllah masih tumbuh positif sebesar 10 persen,” jelasnya. 

 

Sementara untuk 2023 yang diperkirakan bakal ada resesi ekonomi global, Asyki menargetkan kontribusi 2023 tumbuh 

sebesar 15 persen. “Belajar dari keberhasilan perusahaan dalam menghadapi masa pendemi 3 tahun terakhir yang tetap 

survive dan bertumbuh menjadi modal awal untuk mencapai target 2023. Strategi dan inisitif perusahaan tentu akan 

terus di sesuaikan dengan kondisi selama perjalanan di tahun 2023. Direktur Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia 

(AASI), Erwin Noekman, pada suatu kesempatan menyampaikan bahwa telah terjadi peningkatan kebutuhan dari 

asuransi syariah dengan adanya pandemi Covid-19. “Dampak pandemi Covid-19 yang berkepanjangan mendorong 

kesadaran masyarakat terhadap manfaat produk asuransi termasuk asuransi syariah. Hal itu membuat adanya 

peningkatan permintaan yang berdampak positif bagi industri asuransi syariah,” tegasnya. Erwin mengatakan bahwa 

tidak bisa dipungkiri adanya Covid-19 telah memberi dampak pada asuransi syariah. Tenaga pemasar memang 

mengalami kendala untuk berhadapan secara tatap muka langsung. “Tapi di masa-masa sulit tersebut tingkat religius 

dari masyarakat meningkat sehingga asuransi syariah mulai dilirik dan dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif 

proteksi,” katanya. 
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Industri asuransi jiwa merupakan salah satu sektor keuangan yang terdampak langsung dengan adanya pandemi Covid 19. 

Namun, industri ini berusaha memperlihatkan kinerja yang baik dan menjaga likuiditas agar tidak terus tergerus akibat 

wabah Covid-19 yang masuk ke Indonesia mulai Maret 2020 dan belum juga berakhir hingga saat ini. 

 

Lembaga Riset Media Asuransi (LRMA) telah melakukan kaji an terhadap 47 perusahaan asuransi jiwa berdasarkan hasil 

laporan keuangan publikasi masing-masing perusahaan pada periode 2019-2021. Ada lima perusahaan asuransi jiwa yang 

datanya tidak memenuhi syarat untuk dimasukkan dalam kajian LRMA kali ini. LRMA melakukan kajian atau riset ini 

untuk melihat pengaruh pandemi Covid-19 terhadap kinerja asuransi. Sehingga data yang dikaji meliputi tahun 2019 

sebelum pandemi, kemudian saat wabah virus ini mulai melanda Indonesia Maret 2020, dan kembali bergejolak di 

sepanjang 2021 dengan datangnya varian jenis Delta. Bahkan, situasi pandemi ini belum juga berakhir hingga menjelang 

2022 berakhir karena muncul varian baru Covid-19 jenis XBB. LRMA fokus melakukan kajian terhadap 11 indikator 

keuangan. Yakni, pendapatan premi, klaim, cadangan teknis, pendapatan, beban, laba bersih, aset, ekuitas, rasio beban, 

RKI, dan RBC. 

 

Selain itu, supaya hasil kajian yang disampaikan lebih lengkap, LRMA membagi kinerja asuransi jiwa selama tiga tahun 

tersebut berdasarkan aset dengan membagi perusahaanperusahaan tersebut dalam 4 kelompok berdasar nilai aset sebelum 

pandemi. Yaitu, kelompok aset di atas Rp20 triliun, kelompok aset Rp5 triliun-Rp20 triliun, kelompok aset Rp1 triliun-Rp5 

triliun, dan kelompok aset di bawah Rp1 triliun. Menilik hasil data LRMA pada 11 indikator keuangan dari 47 perusahaan 

asuransi jiwa tersebut memperlihatkan bahwa guncangan akibat Covid-19 masih mampu diatasi dengan baik. Hal ini 

ditunjukkan dari pencapaian kinerja perusahaan di tahun pertama pandemi di 2020. Ada tiga indikator keuangan yang 

menunjukkan pertumbuhan positif dan tetap meningkat jika dibanding 2019 sebelum ada pandemi Covid-19. Yakni 

pendapatan premi, cadangan teknis, aset, dan ekuitas. (Lihat tabel: Kinerja Asuransi Jiwa 2019-2021) 

LRMA mencatat pendapatan premi industri asuransi jiwa di 2019 sebesar Rp165,54 triliun, naik 1,89 persen menjadi 

Rp166,66 triliun di tahun 2020. Kemudian tumbuh 9,76 persen menjadi Rp185,13 triliun di tahun 2021. Pencapaian positif 

ini juga terjadi pada cadangan teknis, angkanya meningkat di 2020 dan 2021 dibandingkan 2019. Yakni, dari Rp368,52 

triliun di 2019 naik 3,40 persen menjadi Rp381,04 triliun di 2020, dan naik 5,27 persen menjadi Rp401,13 triliun pada 

tahun 2021. 

 

Sedangkan, aset 2020 tercatat tumbuh 3,24 persen, dari sebesar Rp514,238 triliun di tahun 2019 naik 3,24 persen menjadi 

Rp530,92 triliun di tahun 2020. Kemudian menjadi Rp565,85 triliun pada tahun 2021, atau tumbuh 6,58 persen, Sejalan 



dengan pertumbuhan aset, ekuitas asuransi jiwa mengalami kenaikan dari Rp104,55 triliun di 2019, menjadi Rp108,67 

triliun di 2020, dan kembali tumbuh di tengah pandemi yakni 15,22 persen atau Rp125,21 triliun. 

 

Hasil kajian LRMA menunjukkan bahwa saat pandemi tahun pertama, nilai klaim industri asuransi jiwa lebih kecil 

dibandingkan sebelum pandemi. Nilai klaim 2019 tercatat sebesar Rp116,82 triliun, turun 35,68 persen menjadi Rp75,53 

triliun di tahun 2020. Setelah itu, di tahun kedua pandemi Covid-19 angka klaim melonjak 16,48 persen, dari Rp75,53 

triliun di tahun 2020 menjadi Rp87,53 triliun pada 2021. Walau naik, nilai klaim 2021 masih lebih rendah dibandingkan 

nilai klaim di 2019. Laba bersih industri asuransi di 2020 tercatat Rp9,54 triliun, turun 12,41 persen dibandingkan nilai 

klaim 2019 sebesar Rp10,89 triliun. Penurunan nilai klaim terus berlanjut di tahun 2021, yakni tergerus hingga 29,85 persen 

atau tinggal Rp6,69 triliun. Sementara itu pendapatan asuransi jiwa mengalami penurunan di tahun pertama Covid-19, dari 

Rp195,27 triliun pada 2019 turun 3,79 persen menjadi sebesar Rp187,86 triliun di 2020. Nilai pendapatan berhasil kembali 

naik Rp210,72 triliun di 2021 atau tumbuh 12,17 persen jika dibandingkan dengan 2020. Berdasarkan Aset LRMA telah 

mengelompokkan perusahaan asuransi jiwa ini ke dalam 4 kelompok, berdasar nilai aset tahun 2019. Kelompok teratas 

adalah perusahaan dengan aset di atas Rp20 triliun, ada 7 perusahaan. Di kelompok ini, pendapatan premi, cadangan teknis, 

dan aset naik. Di sisi lain, nilai klaim di tahun 2020 dan 2021 justru lebih kecil dibanding 2019. 

 

Untuk di kelompok aset Rp5 triliun–Rp20 triliun yang beranggota 14 perusahaan asuransi jiwa, pendapatan premi sempat 

turun di tahun pertama Covid-19 dibanding tahun sebelumnya. Setelah itu, di tahun kedua saat Covid-19, nilai pendapatan 

premi kembali naik, bahkan angkanya melampui tahun 2019. Yakni, di 2019 sebesar Rp51,65 triliun, pada 2020 di angka 

Rp47,83 triliun, kemudian naik menjadi Rp53,96 triliun di 2021. Kelompok berikutnya, aset Rp1 triliun-Rp5 triliun ada 16 

perusahaan asuransi jiwa. Kalau diambil contoh satu indikator keuangan yang berbeda dengan kelompok sebelumnya 

adalah dari sisi ekuitas. Saat belum ada pandemi di 2019 ekuitas asuransi jiwanya sebesar Rp9,0 triliun, menjadi Rp9,18 

triliun di 2020, dan merosot di 2021 sebesar Rp9,09 triliun. Terakhir adalah kelompok aset di bawah Rp1 triliun, ada 10 

perusahaan asuransi jiwa di kelompok ini. Pendapatan kelompok ini premi naik 29,85 persen dari 2019 ke 2020, kemudian 

berlanjut tumbuh 25,27 persen dari 2020 ke 2021. Selanjutnya, cadangan teknisnya mengalami lonjakan cukup tinggi 

mencapai 92,54 persen dari 2019 ke 2020. Berlanjut naik 21,17 persen dari tahun 2020 ke 2021. Nilai aset pun tumbuh 

hingga 55,69 persen dari 2019 ke 2020 dan naik 14,41 persen dari 2020 ke 2021. Namun, di kelompok ini nilai klaimnya 

mengalami kenaikan dari Rp1,04 triliun di 2019 menjadi Rp1,32 triliun di tahun 2020. Beruntung nilai klaim turun di 2021 

menjadi Rp1,24 triliun. 

 

Menurut Direktur Utama PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia Edy Tuhirman, jauh sebelum pandemi Covid-19 terjadi, 

Generali sudah menitikberatkan pada optimasi teknologi dengan konsep high touch dan high tech. “Sejak awal pandemi, 

Generali sudah menerapkan berbagai kebijakan dan inovasi untuk tetap bisa mendampingi nasabah dan di waktu yang sama, 

mendorong pertumbuhan bisnis,” katanya kepada Fajrul Falah dari Media Asuransi. Hingga saat ini, menurut Edy, Generali 

masih menerapkan smart working yaitu mengkombinasi antara work from office dan work from home. “Melalui inovasi, 

kami mengubah tantangan tersebut menjadi peluang. Generali meluncurkan aplikasi Gen iClick yang memiliki berbagai 

fitur unggulan yang memberikan kemudahan bagi nasabah,” jelasnya. Semasa pandemi, Generali Indonesia fokus pada 

pemberian proteksi jiwa dan kesehatan bagi masyarakat melalui empat kanal distribusi, yakni keagenan, partnership 

distribution, corporate solution, dan direct channel. “Untuk kinerja hingga Q3-2022 pertumbuhan terus bertumbuh dengan 

baik dan kami optimis pertumbuhan ini terus terjadi hingga akhir 2022 ini,” tegas Edy Tuhirman. 

 

Secara terpisah, Country Manager & Direktur Utama Allianz Life Indonesia, David Nolan, mengatakan bahwa semasa 

menghadapi pandemi Covid-19, perseroan tetap berkomitmen untuk merealisasikan tujuannya yakni melindungi lebih 

banyak masyarakat Indonesia. “Kami menjalankan bisnis dan operasional perusahaan yang sejalan dengan pilar-pilar 

strategis dalam hal pertumbuhan, kualitas, dan pengalaman. Dalam melalui masa masa menantang selama dua tahun terakhir 

itu, kami senantiasa mengedepankan keamanan dan kesehatan seluruh karyawan, memastikan solusi, dan layanan yang 

sesuai kebutuhan nasabah serta mitra bisnis, serta mempertahankan kinerja bisnis,” kata David. Di tengah tantangan 

pandemi tahun 2021 lalu, Allianz Life Indonesia tetap membuktikan komitmennya memberikan perlindungan kepada 

nasabah dengan membayarkan klaim dan manfaat sebesar Rp13,5 triliun, naik 20,4 persen dibandingkan tahun sebelumnya, 

kepada lebih dari 223.000 penerima manfaat asuransi jiwa dan kesehatan. Pada 2021, perusahaan mencatatkan pertumbuhan 

premi bisnis baru dimana Annual Premium Equivalent (APE) tumbuh 8,1 persen. Sementara, Weighted New Business 

Premium (WNBP) juga meningkat sebesar 11 persen. Allianz Life Indonesia juga beradaptasi dengan perubahan kondisi 

pasar melalui rangkaian transformasi digital yang memberikan ketenangan dan pengalaman secara seamless bagi nasabah 

di tengah pandemi Covid-19. “Allianz eAZy Cover salah satu inovasi untuk masyarakat agar tetap terproteksi di tengah 

pandemi,” pungkas David. 
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